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 Padang, Sumbar – Polda Sumatera Barat menegaskan tidak ada toleransi bagi
penumpang ojek online yang tidak menggunakan helm saat berkendara,
menyusul maraknya pelanggaran yang berpotensi membahayakan keselamatan
di jalan.

Penegasan itu disampaikan Direktur Lalu Lintas Polda Sumbar Kombes Reza,
dalam forum dialog bersama para pengemudi ojol pada kegiatan “Ngobrol
Bareng” di Padang, Jumat (17/4/2026).



“Keselamatan adalah prioritas utama. Penggunaan helm bukan sekadar aturan,
tetapi kebutuhan untuk melindungi nyawa, baik pengemudi maupun penumpang,”
tegas Dir Lantas.

Dalam forum tersebut, para pengemudi ojol mengeluhkan masih banyak
penumpang yang enggan menggunakan helm dengan berbagai alasan, seperti
terburu-buru atau merasa tidak nyaman. Kondisi ini kerap menempatkan
pengemudi pada posisi dilematis antara mematuhi aturan atau kehilangan
penumpang.

Menanggapi hal itu, Dir Lantas juga menegaskan bahwa penegakan hukum akan
tetap dilakukan terhadap setiap pelanggaran, khususnya yang berisiko tinggi
terhadap keselamatan. Namun, pendekatan persuasif dan edukatif tetap
dikedepankan.

Ia juga menekankan pentingnya peran pengemudi ojol sebagai ujung tombak
dalam membangun budaya tertib berlalu lintas, termasuk mengedukasi
penumpang agar patuh terhadap aturan keselamatan.

Selain itu, Polda Sumbar membuka ruang kolaborasi dengan perusahaan aplikasi
transportasi dan komunitas ojol untuk memperkuat sosialisasi penggunaan helm
kepada masyarakat secara luas.

“Perubahan perilaku membutuhkan proses. Dibutuhkan konsistensi, edukasi, dan
kerja sama semua pihak agar kesadaran keselamatan bisa tumbuh,” ujarnya.

Melalui forum tersebut, polisi berharap tercipta kesamaan persepsi antara aparat
dan pelaku transportasi, sehingga upaya menciptakan lalu lintas yang aman dan
tertib dapat berjalan lebih efektif.

Polda Sumbar juga mengimbau masyarakat untuk selalu mematuhi aturan berlalu
lintas, termasuk menggunakan helm standar, sebagai langkah sederhana namun
krusial dalam menekan risiko fatalitas kecelakaan di jalan raya.
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